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Abstrak 
Sampai saat ini, ada banyak penelitian tentang kemampaun berpikir kritis matematis siswa yang disajikan 

dalam bentuk literatur dengan menggunakan model Problem-Based Learning (PBL). Ada banyak laporan 

dalam literatur dengan hasil yang berbeda. Penelitian   ini bertujuan untuk   menganalisis   penelitian yang 

telah  ada dan di publikasi   sehingga mendapatkan sebuah rangkuman terkait keberhasilan penelitian 

model pembelajaran problem-based learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode meta-analisis. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan dengan memberikan kode terhadap 18 artikel jurnal untuk mencari besar pengaruh (effect size). 

Berdasarkan hasil analisis effect size diperoleh (1) model PBL secara keseluruhan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis dengan nilai effect size untuk artikel jurnal jenjang SMP adalah 

sebesar 1,25 yang termasuk dalam kategori efek tinggi. (2) model pembelajaran secara keseluruhan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dengan nilai besar pengaruh effect size untuk 

artikel jurnal jenjang SMA adalah 1,2 yang termasuk dalam kategori efek tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh yang lebih besar dan perlu 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan bepikir kritis dalam pembelajaran matematika pada jenjang 

SMP dan SMA. 

 

Kata kunci: Berpikir kritis matematis; meta-analisis; problem-based learning. 

 

Abstract 

Until now, there has been much research on student’s mathematical critical thinking skills presented in 

the form of literature using the Problem-Based Learning (PBL) model. There are many reports in the 

literature with different results. This research aimed to analyze previous research that have been 

published to get a summary relates to the success of research on problem-based learning models on 

mathematical critical thinking skills. This research used meta  analysis techniques. This research 

conducted by collecting the data in coding 18 journal articlesto seek thegreat influence (effect size). 

According to the coding of the data sheet, it obtained: (1)  the whole of the learning models are able to 

improve the ability to think critically mathematicallywith the great value influence of effect size for  

junior high school’s journal articles was 1.25which  included in the high effect category. (2) the whole of 

learning models are able to improve the ability to think critically mathematically with the great value 

influence effect size for  article journal of High School level to show that learning model of problem-

based learning give the bigger influence and need to apply to improve the ability to think critically in 

mathematics learning in Junior and Senior High School level. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kritis sangat 

penting bagi siswa dalam berbagai 

jenjang pendidikan (Maulidiya & 

Nurlaelah, 2019). (Maričić & 

Špijunović, 2015) mendefinisikan 

bahwa, “Berpikir kritis sebagai 

pemikiran intelektual yang kompleks 
dan menekankan pada keterampilan 

berikut: perumusan masalah, evaluasi 

dan sensivitas masalah”. Sejalan dengan 

itu,  (Azizah et al., 2019) juga 

mengemukakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis matematis adalah 

kemampuan intelektual seseorang untuk 

memahami masalah matematika. 

Problem-Based Learning (PBL) 

adalah model pembelajaran yang telah 

dipercaya sebagai pendekatan pedago-

gik yang efektif untuk meningkatkan 

pembelajaran dan pengembangan 

pengetahuan dan kompetensi profe-

sional misalnya, berpikir kritis, 

kreativitas dan inovasi, pemecahan  

masalah yang kompleks, pembelajaran 

mandiri, kolaborasi dan komunikasi 

(Koh & Chapman, 2019).  

Beberapa penelitian telah meneliti 

pengaruh problem-based learning 

(PBL) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hasil penelitian (Alita et 

al., 2019), diperoleh bahwa dengan 

penerapan model PBL, kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa berada 

pada kategori tinggi. Hal yang sama 

juga diperoleh dari hasil penelitian Noer 

& Gunowibowo (2018) bahwa model 

PBL dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

Penelitian yang berbeda pada 

topik yang sama terkadang 

menghasilkan hasil yang tidak sama 

atau bahkan berbenturan dan mengarah 

pada fakta bahwa penarikan kesimpulan 

tentang pertanyaan penelitian dapat 

bersifat subyektif (Tamur et al., 2020). 

Oleh karena itu, perlu mengintegrasikan 

temuan kuantitatif untuk menarik 

kesimpulan yang akurat dan bermanfaat 

(Higgins & Katsipataki, 2015). Oleh 

karena itu, penelitian meta-analisis 

perlu dilakukan untuk mengintegrasikan 

dan menginterpretasikan hasil untuk 

sampai pada kesimpulan yang 

mendalam dan konklusif (Hunter & 

Schmidt, 2015). Meta-analisis 

menghitung effect size dan mengga-

bungkannya ke dalam cara faktual, 

meningkatkan kemungkinan bahwa 

pembaca yang berbeda akan mencapai 

kesimpulan yang sama (Hunter & 

Schmidt, 2015). 

Studi meta-analisis yang 

mempertanyakan dampak PBL terhadap 

prestasi belajar telah banyak dilakukan 

oleh Demirel & Dağyar (2016), Dariyah 

(2020), Rosli et al., (2014); dan Dmirel 

& Dağyar (2016). Namun, hasil 

penelitian tersebut bersifat sementara 

karena keterbatasan kriteria pencarian 

dan ruang lingkup pencarian.  

Sementara itu, hasil penelitian 

Miterianifa et al., (2019) terbatas pada 

fisika, kimia, dan biologi, sedangkan 

kajian Anugraheni (2018) masih 

terbatas pada tingkat Sekolah Dasar. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 

oleh Asror (2016) hanya membahas 

pengaruh karakteristik belajar yaitu 

tingkat pendidikan, materi pelajaran, 

media pembelajaran, dan kemampuan 

matematika. Oleh karena itu perlu 

dilakukan kajian komprehensif untuk 

menganalisis keefektifan model PBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP dan SMA.  

Selain itu, berdasarkan hasil 

penelitian sejenis yang menyatakan 

bahwa model PBL dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa, maka perlu dilakukan 

pengorganisasian data dengan 

memberikan informasi dari penelitian 

sebelumnya. Oleh karena itu, analisis 
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ulang penelitian secara menyeluruh 

diperlukan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh model pembelajaran 

PBL dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa dengan 

menggunakan teknik meta-analisis. 

Maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Meta-Analisis 

Pengaruh Penerapan Model Pembela-

jaran Problem-Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa”. 

  

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode meta 

analisis. Meta analisis adalah alat 

statistik yang digunakan secara 

sistematis untuk mengumpulkan data 

yang berasal dari kumpulan temuan 

temuan secara kuantitatif dan 

menghasilkan ringkasan kesimpulan 

(Mathew, 2022). 

Kriteria Inklusi 

Dalam pencarian awal, semua 

artikel yang ditemukan diperiksa dan 

dinilai dengan kriteria inklusi: 

1. Penelitian eksperimen dan quasi-

eksperimen siswa yang 

menggunakan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL). 

2. Artikel dibatasi pada penelitian di 

Indonesia. 

3. Artikel yang tidak memuat effect 

size dan statistik yang diperlukan 

untuk transformasi perlu 

dikecualikan. 

4. Statistik pnelitian yang diperlukan 

adalah penelitian yang terdiri dari 

dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

5. Terdapat nilai mean, standar 

deviasi, ukuran sampel, dan atau 

berbagai statistik parametrik seperti 

uji t. 

 

 

Artikel yang tidak melaporkan 

cukup data tersebut maka dianggap 

tidak memenuhi kriteria untuk 

penghitungan effect size dan kemudian 

artikel tersebut dikategorikan sebagai 

artikel yang tidak memenuhi. 

 

Prosedur Pencarian Literatur 

Pencarian literatur dilakukan 

dengan kata kunci Efektivitas/Pengaruh, 

Problem-Based Learning (PBL), 

Kemampuan Berpikir Kritis, dan 

Matematika menggunakan database 

elektronik termasuk Google Scholar, 

Eric, Research Gate, dan Garuda 

Journal yang terdiri dari jurnal nasional 

dan jurnal internasional. Secara 

keseluruhan data dari literatur tesebut 

berasal dari jenjang SMP dan 

SMA/SMK yang ada di Indonesia.  

Sebagai hasil dari prosedur 

tersebut, diperoleh 31 artikel yang diter-

bitkan antara tahun 2012-2022, yang 

kemudian dipelajari untuk tujuan 

penelitian. Selain itu, instrumen meta-

analisis yang digunakan untuk mengi-

dentifikasi artikel yang dikumpulkan 

yaitu berupa lembar kode variabel. 

Berdasarkan pada kriteria inklusi, 

diperoleh 18 artikel yang layak untuk 

dianalisis yaitu terdiri dari 13 artkel 

untuk jenjang SMP dan 5 artikel untuk 

jenjang SMA. Berdasarkan pada kriteria 

inklusi maka sampel yang digunakan 

dalam analisis adalah 18 artikel.  

 

Pengodean Data 

Lembar kode disiapkan untuk 

menafsirkan data ke dalam bentuk kode. 

Dengan menggunakan lembar ini, data 

variabel dan effect size diberi kode 

untuk setiap penelitian dengan 

memperhatikan variabel yaitu: 

1. Pelajaran matematika 

2. Tingkat sekolah (sekolah 

menengah) 

3. Publikasi pada tahun 2012-2022 
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4. Sampel berukuran 25 orang atau 

lebih 

5. Publikasi bersumber dari artikel 

jurnal 

6. Pengukuran yang digunakan adalah 

tes 

 

Statistical Analysis 

Komponen analisis pada meta 

analisis adalah effect size (Glass, 2015). 

Effect size dalam penelitian ini 

merupakan indeks yang menunjukkan 

besarnya pengaruh model PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa.  Perhitungan effect size yang 

digunakan untuk menggambarkan efek 

dari kelompok kecil adalah effect size 

perbedaan standar (d-index) (Cohen, 

1988). Untuk analisis atau perhitungan 

effect size dapat dilihat pada Tabel  1. 

 

Tabel 1. Rumus effect size 

No Diberikan Data Statistik Rumus 

1. Rata-rata dan standar deviasi pada 

satu kelompok 
   

 ̅      ̅   

     
 

2. Rata-rata dan standar deviasi pada 

masing-masing kelompok (dua 

kelompok hanya dilakukan posttest) 

   
 ̅            ̅       

         
 

3. Rata-rata dan standar deviasi pada 

masing-masing kelompok (dua 

kelompok dilakukan pre-posttest) 

   
  ̅      ̅                 ̅      ̅           

 
                                             

  

 

4. Chi-square 

   
  

√    
     √

  

 
 

5. t hitung 

    √
 

           
 

 

        
 

 

Setelah diperoleh nilai effect size, 

hasilnya dikategorikan dalam inter-

pretasi dari Cohen menjadi kategori 

tinggi, sedang dan rendah (lihat Tabel 

2) (Çavuş & Deniz, 2022). Setelah nilai 

effect size diperoleh, kemudian diinter-

pretasikan dalam interpetasi Coe untuk 

menentukan seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan kondisi yang ditun-

jukkan pada tabel 3 (Diani et al., 2016). 

 

Tabel 2. Kategori interpretasi nilai effect 

size 

Effect Size (ES) 
Kategori Standard 

Cohen’s 

0 ≤ ES ≤ 0,2 Rendah  

0,2 ≤ ES ≤ 0,8 Sedang 

ES ≥ 0,8 Tinggi 

 

Tabel 3. Interpretasi Effect Size 

Berpengaruh Terhadap Variabel Bebas 

Effect Size Pengaruh (%) 

0,1 50 

0,1 54 

0,2 58 

0,3 62 

0,4 66 

0,5 69 

0,6 73 

0,7 76 

0,8 79 

0,9 82 

1,0 84 

1,2 88 

1,4 92 

1,6 95 

1,8 96 

2,0 98 

2,5 99 

3,0 99,9 
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Tabel 3 menunjukkan seberapa 

persen besar pengaruh variabel variabel 

independen terhadap variabel dependen 

dengan nilai effect size 0,0 sampai 

dengan 3,0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini yaitu jumlah artikel yang 

sesuai dengan tujuan penelitian adalah 

sebanyak 18 artikel. Menurut standar 

inklusi dan eksklusi, artikel lengkap 

yang relevan (n = 18) dinilai untuk 

kelayakan. Ditemukan bahwa 13 atikel 

berasal dari jenjang pendidikan SMP 

dan 5 artikel berasal dari jenjang 

pendidikan SMA/SMK. 18 artikel 

tersebut yang dinilai layak/memenuhi 

adalah  penelitian yang terdiri dari dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, terdapat nilai rata-rata, standar 

deviasi, ukuran sampel, dan yang secara 

keseluruhan merupakan artikel 

pengaruh Problem-Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. Sedangkan 13 

artikel lain yang ditemukan dinilai tidak 

layak atau tidak memenuhi kriteria yang 

telah ditentukan. Artikel ini dinilai tidak 

memenuhi karena dalam artikel 

penelitian tersebut hanya terdiri dari 

satu kelas, menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas dan penelitian 

kualitatif sehingga tidak dapat 

dilakukan perhitungan nilai effect size. 

Proses abstraksi data tersebut 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Bagan hasil perolehan artikel 

 

Hasil perhitungan Effect Size yang 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

problem-based learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa dapat dilihat pada Tabel 4 dan 

Tabel 5. 
 

Tabel 4. Kategori Effect Size Pengaruh Problem-Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP 

No Penulis Desain Penelitian ES Kategori 

1 (Yolanda, 2019) Quasi-Eksperimen, non-equivalent 

control groups 

0,76 Sedang 

SMA  

n = 5 

 

Artikel yang ditemukan 

n = 31 

Artikel yang tidak memenuhi 

n = 13 

 

Artikel yang memenuhi 

n = 18 

SMP  

n = 3 

 

SMA  

n = 10 

N =  

SMP  

n = 13 
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No Penulis Desain Penelitian ES Kategori 

2 (Prihono & Khasanah, 

2020) 

Quasi-Eksperimental Design 0,54 Sedang 

3 (Mercy et al., 2020) Eksperimental design one-group pretest-

posttest 

2,7 Tinggi 

4 (Attin, 2014) Desain kelompok kontrol pre-test dan 

pos-test  

1,8 Tinggi 

5 (Sianturi et al., 2018) Quasi-Eksperimental Design Pretest-

Posttest Control Group Design 

2,1 Tinggi 

6 (Stevan et al., 2019) Posttest Only Control Group Design 0,5 Sedang 

7 (Sitompul, 2021) Quasi-Eksperimen 2,87 Tinggi 

8 (Yuni et al., 2020) Pretest- posttest control group design 0,38 Sedang 

9 (Br. Sirait, 2019) Pretest-Posttest Control Group Design 1,16 Tinggi 

10 (Nufus et al., 2021) Quasi Eksperimental Design, Non 

equivalent Postets-Only Control Grup 

Design 

1 Tinggi 

11 (Kusumawardani et 

al., 2022) 

True Experimental Design, nonequivalent 

control group design 

1 Tinggi 

12 (Agustina et al., 

2018) 

True-Experimental Design, Posttest-Only 

Control Design 

0,13 Kecil 

13 (Syamsuriyawati., 

2013) 

Pre-experimental, One Group Pretest-

Posttest Design 

1,36 Tinggi 

Rata-Rata 1,25 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4, Analisis 

artikel jurnal yang ditulis oleh Yolanda 

(2019) diperoleh effect size sebesar 0,76 

dengan kategori sedang. Dalam hasil 

penelitian ini diperoleh bahwa model 

problem-based learning memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Siswa menentukan cara dan 

solusi sesuai dengan pemahaman 

mereka dalam memecahkan masalah. 

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Prihono & Khasanah (2020) 

diperoleh effect size sebesar 0,54 

dengan kategori sedang. Siswa yang 

awalnya pasif menjadi lebih aktif dalam 

kelompok, saling bertukar pikiran 

dengan teman kelompoknya, dan siswa 

tidak segan untuk bertanya pada guru 

dan memberikan pendapat pada teman 

kelompoknya.  

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Mercy et al. (2020) diperoleh nilai 

effect size  sebesar 2,7 dengan kategori 

tinggi. Dengan temuan bahwa sebelum 

siswa menggunakan model 

pembelajaran PBL, tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa cukup baik akan 

tetapi setelah penggunaan model 

pembelajaran PBL kemampuan berpikir 

kritis siswa menjadi diatas rata-rata. 

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Attin (2014) diperoleh nilai effect 

size sebesar 1,8 dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil temuan bahwa model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Analisis artikel jurnal yang 

ditulis oleh Sianturi et al. (2018) 

diperoleh effect size sebesar 2,1 dengan 

kategori tinggi. Dengan temuan bahwa 
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ada siswa tertarik terhadap model PBL, 

siswa merasa bahwa model PBL 

bermanfaat bagi mereka, siswa tidak 

mengalami kendala selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini 

menunjukkan siswa termotivasi dalam 

belajar dengan menggunakan model 

Problem-Based Learning. 

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Stevan et al. (2019) diperoleh nilai 

effect size sebesar 0,5 dengan kategori 

sedang. Dengan tingkat keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran dengan 

model PBL dalam kategori baik. 

Dimana peserta didik secara aktif 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan oleh guru. 

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Sitompul (2021) diperoleh nilai 

effect size sebesar 2,87 dengan kategori 

tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa PBL memberikan pengaruh yang 

signifikan tehadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. 

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Yuni et al. (2020) diperoleh nilai 

effect size sebesar 0,38 dengan kategori 

sedang. Setelah diterapkan model 

pembelajaran PBL, kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa 

meningkat lebuh tinggi. Maka diperoleh 

kesimpulan PBL memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. 

 Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Br. Sirait (2019) diperoleh nilai 

effect size sebesar 1,16 dengan kategori 

tinggi. Pada penelitian ini respon siswa 

terhadap model pembelajaran PBL 

sangat positif, dengan presentase setuju 

lebih tinggi daripada respon tidak 

setuju. Model pembelajaran PBL 

memiliki hubungan dan pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. 

 

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Nufus et al. (2021) diperoleh nilai 

effect size sebesar 1 dengan kategori 

tinggi. Diperoleh hasil bahwa model 

pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua variabel kelas VIII SMP. 

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Kusumawardani et al. (2022) 

dengan diperoleh nilai effect size 

sebesar 1 dengan kategori tinggi. 

Penelitian ini menemukan bahwa model 

problem-based learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. Hal 

ini dikarenakan model pembelajaran 

PBL membantu siswa untuk saling 

berdiskusi dan bekerja sama dalam 

kelompok untuk memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru. Melalui 

proses diskusi inilah kemampuan 

berpikir kritis siswa lebih baik saat 

mereka bekerja dalam kelompok. 

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Agustina et al. (2018) diperoleh 

nilai effect size sebesar 0,13 dengan 

kategori kecil. Meskipun effect size 

masuk pada kategori kecil tetapi siswa 

di kelas lebih aktif dan antusias dalam 

belajar dan mengerjakan lembar kerja 

yang disediakan. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa PBL berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa.. 

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Syamsuriyawati (2013) diperoleh 

nilai effect size sebesar 1,36 dengan 

kategori tinggi. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa penerapan 

model pembelajaran selama 

pembelajaran berlangsung dengan baik. 

Namun penggunaan waktu yang tepat 

untuk diskusi kelas dan mengarahkan 

siswa untuk menggunakan buku 
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referensi dan mempresentasikan hasil 

karyanya tidak terlaksana karena 

kondisi lingkungan yang masih belajar 

daring akibat Covid-19. Dari hasil 

penelitian ini diperoleh bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa setelah diterapkan 

model pembelajaran PBL. 

Hasil analisis artikel pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

rerata effect size model pembelajaran 

Problem-Based Lerning terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa SMP mencapai 1,25 yang 

termasuk dalam kategori effect size 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata effect size secara keseluruhan 

mengkonfirmasi hasil bahwa model 

pembelajaran Problem-based Learning 

(PBL) berpengaruh sebesar 88% 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Widyatiningtyas 

et al., (2015) yang menyatakan bahwa 

siswa yang mengikuti model 

pembelajaran problem-based learning 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

matematis yang baik dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

 

Tabel 5. Kategori effect size pengaruh problem-based learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA 
No Penulis Desain Penelitian ES Kategori 

1 (Dakabesi & Luoise, 

2019) 

Quasi-Experiment By Using Post-Test 

Only Design 

0,44 Sedang 

2 (Syamsul Arifin, 

Punadji Setyosari , 

Cholis Sa’dijah, 2020) 

Quasi-Experimental Type, Using Non-

Equivalent Control Group Design 

0,12 Kecil 

3 (Wahyu et al., 2017) Quasi Experimental Research With Two 

Group Pretest-Posttest Design 

2,4 Tinggi 

4 (Zulkarnain et al., 

2016) 

Quasi Experimental Design 2,3 Tinggi 

5 (Yulianti & Gunawan, 

2019) 

Quasi Experimental Design With 

Pretets- Posttest Control Design. 

0,8 Sedang 

Rata-Rata 1,2 Tinggi 

 

Berdasarkan  Tabel  5 terlihat 

bahwa analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Dakabesi & Luoise (2019) dengan 

judul The effectiveness of problem-

based learning model to increase the 

students’ critical thinking skills 

diperoleh nilai effect size sebesar 0,44 

dengan kategori sedang. Dalam 

penelitian ini diperoleh bahwa siswa 

yang menggunakan model pembelajaran 

PBL memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang lebih baik daripada siswa 

yang diajar dengan model konvensional. 

Model pembelajaran PBL dapat juga 

dapat menyimpan informasi yang di 

dapat karena siswa dapat berinteraksi 

langsung dengan masalah sehingga 

informasi yang didapatkan akan 

tersimpan pada memori jangka panjang. 

Dalam hasil penelitian ini diperoleh 

PBL dapat meningkatkan keterampulan 

berpikir kritis matematis siswa.  

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Syamsul Arifin, Punadji Setyosari , 

Cholis Sa’dijah (2020) diperoleh nilai 

effect size sebesar 0,12 dengan kategori 

kecil. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan pada kemampuan 

berpikir kritis matematika antara siswa 

yang diajar dengan model Direct 

Instruction dan model PBL. Siswa yang 
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belajar dengan model PBL lebih baik 

daripada siswa yang belajar dengan 

model pembelajara Direct Instruction 

berbantuan multimedia. 

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Wahyu et al. (2017) diperoleh 

effect size sebesar 2,4 dengan kategori 

tinggi. Selama proses pembelajaran 

dengan model PBL dapat mendorong 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

melakukan pemecahan masalah. Dalam 

melakukan penyelidikan, siswa lebih 

banyak berdiskusi dan berkomunikasi 

dalam kelompok. Komunikasi antar 

anggota kelompok efektif untuk 

mendapatkan solusi bagi siswa untuk 

mengatasi ketidaktahuan tentang topik 

yang dipelajari dalam proses berpikir 

kritis terbentuk melalui proses 

pembelajaran PBL. 

Analisis artikel jurnal yang ditulis 

oleh Yulianti & Gunawan (2019) 

diperoleh nilai effect size sebesar 0,8 

denga kategori sedang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PBL memberi effect size 

yang cukup tinggi terhadap pemahaman 

konsep dan berpikir kritis peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil analisis 

artikel jurnal pada tabel 5 menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan rata-rata 

effect size model pembelajaran 

Problem-Based Learning terhadap 

kemampuan berpikit kritis matematis 

siswa SMA dari 4 artikel penelitian 

mencapai 1,2 yang termasuk dalam 

kategori effect size tinggi. Dimana hal 

ini menunjukkan bahwa rata-rata effect 

size secara keseluruhan menguatkan 

hasil bahwa model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL)  

memiliki pengaruh sebesar 88% 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMA. 

Klasifikasi effect size 

menunjukkan ukuran pengaruh model 

pembelajaran problem-based learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis. Hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa untuk setiap penelitian 

memberikan hasil yang sama dengan 

effect size yang positif, yang berarti 

bahwa penerapan model pembelajaran 

problem-based learning pada seriap 

penelitian yang digunakan dalam meta 

analisis lebih efektif. Namun, setiap 

studi penelitian memiliki kategori 

ukuran efek yang berbeda. Didapatkan 

dua kalian penelitian (Agustina et al., 

2018; Syamsul Arifin, Punadji Setyosari 

, Cholis Sa’dijah, 2020) dengan masing 

masing memiliki nilai effect size 

sebesar 0,13 dan 0,12 dengan kategori 

ukura efek kecil. Namun 16 studi 

penelitian lainnya yang terdiri dari 6 

studi penelitian memiliki kategori effect 

size yang sedang dan 10 studi penelitian 

lainnya memiliki kategori effect size 

yang tinggi yang menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

problem-based learning memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa SMP dan SMA.  

Berdasarkan pada analisis data 

tersebut diperoleh bahwa model 

pembelajaran problem-based learning 

memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siwa SMP dan SMA. Dan diperoleh 

nilai effect size pada kategori tinggi. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian Aini 

et al. (2019) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran problem-based learning 

adalah alternatif yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dalam matematika. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

problem-based learning memiliki 

pengaruh yang besar terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Sejalan temuan Darhim et al. 
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(2020) bahwa  model pembelajaran 

problem-based learning dan problem 

posing matematika memberikan 

pengaruh lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

Proses berpikir dalam pembelajaran 

problem-based learning memiliki 

dampak yang signifikan tentang 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis siswa (Şendaǧ & Ferhan Odabaşi, 

2009). 

Hasil penelitian ini memperoleh 

bahwa penerapan PBL berdampak besar 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa, namun kesimpulan ini 

hanya berdasarkan penelitian di 18 

penelitian besar. Selain itu ada studi 

terkait lainnya yang tidak dapat 

dievaluasi karena kemahiran metode 

yang tidak memadai. Oleh karena itu, 

disarankan untuk mengumpulkan data 

tambahan untuk mendapatkan variabel 

yang diperlukan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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